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ABSTRAK

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA BERBASIS SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDGS) DESA DALAM MENINGKATKAN
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) PADA TAHUN 2022
(Studi Kasus Desa Margosari dan Desa Margototo Kecamatan Metro Kibang
Kabupaten Lampung Timur)

Oleh

TEGAS ADLI ALAN

Program SDGs desa merupakan program yang berlaku di Indonesia pada tahun
2020 dengan mengacu pada Permendes PDTT Nomor 13 Tahun 2020 Tentang
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 dan Permendesa PDTT Nomor 21
Tahun 2020 Tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa. Pelaksanaan pembangunan desa berbasis SDGs Desa dalam
meningkatkan IPM pada tahun 2022 khususunya di Desa Margosari sudah dapat
dikatakan terlaksana, sedangkan di Desa Margototo belum dapat dikatakan
terlaksana dikarenakan pada tahun 2022 Desa Margosari sudah terdapat skor
capaian SDGs Desa, sedangkan Desa Margototo tidak terdapat skor capaian SDGs
Desa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembangunan desa berbasis SDGs Desa Margosari dan Desa
Margototo dalam meningkatkan IPM di tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dan pengumpulan
datanya dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada perangkat desa, bidan desa, dan masyarakat desa. Penelitian ini
menggunakan teori implementasi kebijakan publik menurut Soren C.Winter (dalam
Mustari, 2015) dengan indikator perilaku hubungan antar organisasi, perilaku
implementor (aparat/Birokrat) tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari ketiga indikator dalam pelaksanaan
pembangunan desa berbasis SDGs Desa dalam meningkatkan IPM pada tahun 2022
khususnya di Desa Margosari dan Desa Margototo sudah terlaksana, dimana kedua
desa baik Desa Margototo maupun Desa Margosari memiliki keberhasilan dan
kekurangan dalam pelaksanaan pembangunan desa berbasis SDGs Desa dalam
meningkatkan IPM pada tahun 2022.

Kata kunci: SDGs Desa, IPM, Pembangunan Desa. Implementasi Kebijakan Publik



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF VILLAGE DEVELOPMENT BASED ON
VILLAGE SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS) IN
IMPROVING HUMAN DEVELOPMENT INDEX (HDI) IN 2022

(Case Study of Margosari Village and Margototo Village, Metro Kibang
District, East Lampung Regency)

By

TEGAS ADLI ALAN

The Village SDGs program is a program that was implemented in Indonesia in
2020, referring to Permendes PDTT Number 13 of 2020 concerning the Priority
Use of Village Funds in 2021 and Permendesa PDTT Number 21 of 2020
concerning the General Guidelines for Village Development and Village
Community Empowerment. The implementation of village development based on
SDGs Desa in increasing the Human Development Index (HDI) in 2022, especially
in Margosari Village, can be said to have been implemented, while in Margototo
Village it cannot be said to have been implemented because in 2022 Margosari
Village already had an Village SDGs achievement score, while Margototo Village
did not have an Village SDGs achievement score. Therefore, this study aims to
determine how the implementation of village development based on Village SDGs
in Margosari and Margototo Villages in increasing the HDI in 2022. This study uses
a descriptive research method with a qualitative approach, and data collection is
carried out through interviews, observations, and documentation. Interviews were
conducted with village officials, village midwives, and villagers.This study uses the
theory of public policy implementation according to Soren C. Winter (in Mustari,
2015) with indicators of inter-organizational relationship behavior, behavior of
implementors (apparatus/bureaucrats) at the lower level, and behavior of target
groups. The results of the study show that based on the three indicators in the
implementation of village development based on the Village SDGs in increasing
the HDI in 2022, especially in Margosari and Margototo Villages, it has been
implemented, where both Margototo Village and Margosari Village have successes
and weaknesses in the implementation of village development based on the Village
SDGs in increasing the HDI in 2022

Keywords: Village SDGs, HDI, Village Development, Public Policy
Implementation
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan merupakan suatu usaha yang direncanakan dengan tujuan
mengubah keadaan yang tidak dikehendaki menuju arah yang dikehendaki demi
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Soekartawi, 1990). Desa merupakan
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Shuida, 2016). Sesuai amanat UU Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan kewenangan untuk mengurus tata
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan secara mandiri untuk

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa.

Pada tahun 2015 para pemimpin 193 negara anggota PBB menyepakati dan
mengesahkan sebuah dokumen atau suatu komitmen yang disebut Sustainable
Development Goals (SDGs) pada pertemuan yang dikenal dengan Sustainable
Development Summit. SDGs adalah program yang berisi 17 tujuan dan 169
target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Sustainable
Development Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang
bertujuan guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan

melindungi lingkungan.

Negara Indonesia sebagai salah satu negara anggota PBB berkomitmen untuk
mengimplementasikan Suistanable Development Goals (SDGs) yang tertuang
dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan Perpres No. 59 Tahun

2017, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) bertujuan untuk menjaga



peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan,
menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas
lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif dan terlaksananya tata
kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi

ke generasi berikutnya.

Semenjak diberlakukannya Perpres No. 59 Tahun 2017 Pemerintah Indonesia
telah melukakan beberapa program dalam percepatan pencapaian SDGs

Nasional maupun SDGs Desa diantaranya sebagai berikut:

Pertama, upaya pemerintah Indonesia dalam menurunkan angka kemiskinan
melalui program-program diantaranya adalah memberikan bantuan pangan
(rastra) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Bantuan Tunai Bersyarat
(Program Keluarga Harapan), dan Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan (Kartu
Indonesia Sehat), Kartu Indonesia Pintar Kuliah, Kartu Pra-kerja dan Kartu
sembako murah. Bantuan-bantuan tersebut dialokasikan kepada masyarakat
Indonesia yang berhak mendapatkannya.Selain itu, pemerintah juga

menetapkan tata kelola impor untuk meningkatkan produk domestik.

Kedua, upaya pemerintah dalam mengurangi angka kelaparan dan memperbaiki
gizi masyarakat diantaranya adalah memberikan bantuan sembako
murah,meningkatkan ketahanan pangan Indonesia, penguatan pelaksanaan dan
pengawasan keamanan pangan,pemberdayaan masyarakat, terutama ibu rumah
tangga, untuk meningkatkan konsumsi pangan berbasis pangan lokal, serta

peningkatan jangkauan dan layanan kesehatan masyarakat.

Ketiga, dalam bidang kesehatan, Kementerian kesehatan melakukan
peningkatkan mutu pelayanan dan melengkapi fasilitas kesehatan di daerah
terpencil, menetapkan program Indonesia sehat, revitalisasi posyandu,

melakukan tes kesehatan, penyuluhan dan perawatan untuk pembawa virus

HIV.



Keempat, Program yang akan dilaksanakan pemerintah untuk mendukung
pengembangan infrastruktur yang tangguh dan meningkatkan industri
berkelanjutan adalah melalui program peningkatan teknologi industri dan
program pengembangan industri kecil dan menengah. Pemerintah juga
melakukan pengoptimalan zona-zona industri,membangun infrastruktur digital
nasional, mengakomodasikan industri berkelanjutan seperti kemampuan
industry berbasis teknologi bersih, perbaikan alur aliran barang dan material,
menarik investasi asing dan mendukung revolusi industri 4.0 sebagai strategi

dalam menghadapi industri 4.0.

Sebagai bagian dari upaya untuk mencapai target tujuan SDGs Nasional hingga
ke tingkat desa, Kemendesa PDTT (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi) menyusun road map atau dokumen induk
perencanaan desa yang bernama SDGs Desa. Di mana melalui Permendes
PDTT No. 13 Tahun 2020 Tentang prioritas penggunaan dana desa tahun 2021
yang juga berfokus terhadap upaya pencapaian SDGs Desa, Mendes PDTT
menginstruksikan kepada seluruh kepala desa di Indonesia untuk menyusun
dokumen perencanaan desa (RPJMDesa) dan dokumen penganggaran desa
(APBDesa) dengan mempedomani SDGs Desa. Tujuannya agar pembangunan
di level desa lebih terstruktur, sistematis dan mempunyai tolak ukur yang jelas

(Iskandar, 2020).

Menurut Iskandar (2020), apabila permasalahan sosial-ekonomi di perdesaan
dapat teratasi, maka sebagian besar tantangan pembangunan di Indonesia akan
terselesaikan, artinya, akar persoalan pembangunan di Indonesia ada di desa.
Desa adalah sumber identifikasi masalah, desa memiliki jumlah kemiskinan
tertinggi, persentase terbesar penduduk dengan tingkat kesehatan juga rendah,
daya beli yang rendah serta tingkat pendidikan rendah dibandingkan dengan
kota. Karena itulah memperbaiki pembangunan manusia, meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan rakyat, serta untuk mewujudkan Indonesia Maju,

mulailah dari desa (Iskandar, 2020).



Adapun urgensi SDGs Desa bagi pemerintah desa dan warga desa, sebagai

berikut:

1) Sebagai instrumen perencanaan pembangunan desa agar tepat sasaran
karena didasarkan pada data dan kondisi riil masyarakat desa. Umumnya,
rencana pembangunan yang tidak didasarkan pada data yang akurat akan
menghasilkan pembangunan yang tidak tepat sasaran.

2) Sebagai sarana untuk membangun kesadaran kritis masyarakat desa untuk
turut serta berpartisipasi dalam setiap tahapan proses perencanaan

pembangunan di desa.

Bagi Indonesia desa memiliki dua posisi strategis, oleh karena itu, SDGs Desa
berkontribusi sebesar 74 persen terhadap pencapaian tujuan pembangunan
nasional berkelanjutan. Angka 74 persen tersebut diperoleh berdasarkan aspek
kewilayahan dan aspek kewarganegaraan. Pertama, dari aspek kewilayahan,
sebesar 91 persen wilayah Indonesia adalah wilayah desa. Sebanyak 12 dari 18
tujuan SDGs Desa berkaitan erat dengan kewilayahan desa, khususnya pada
tujuan 7 sampai 18 yang berkaitan erat dengan kewilayahan desa. Kedua, dari
aspek kewargaan, jumlah warga yang memegang KTP dan tercatat tinggal di
desa mencapai 43 persen. Indeks Pembangunan Desa tahun 2021 melaporkan
ada 214 juta penduduk desa. Apabila ditinjau dari sisi tujuan Pembangunan,
maka diketahui bahwa ada 6 tujuan SDGs Desa (nomor 1-6) berkaitan erat

dengan warga desa (Iskandar,2020).

SDGs Desa adalah upaya terpadu yang dihadirkan sebagai alternatif aksi
percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di tingkat Desa.
SDGs Desa merupakan arah kebijakan Pembangunan desa dan pemberdayaan

masyarakat desa (Permendes PDTT No.21 Tahun 2020).

Pada SDGs Desa terdapat 17 tujuan pembangunan yang sama dengan tujuan
pembangunan yang tercantum dalam SDGs Global dan Nasional dan ada satu
tujuan yang ditambahkan guna menjamin agar pembangunan desa tetap

mengangkat aspek kebudayaan dan keagamaan. Tujuan ini tidak tercantum



dalam SDGs global maupun nasional. Sehingga dalam SDGs Desa ditambahkan

tujuan ke-18 tentang kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif.

Sebagaimana program SDGs bertujuan untuk melakukan pembangunan secara
berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian baik, kesehatan ekonomi,
lingkungan, pendidikan, dan sosial. Pada perkembangan saat ini, terdapat
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk mengukur keberhasilan atau kinerja
suatu daerah atau negara dalam pembangunan manusia. Adapun komponen dari
IPM vyang terdiri dari bidang pendidikan, bidang Kesehatan, bidang
kesejahteraan Masyarakat. Indeks Pembangunan Manusia tentu menjadi sangat
penting terutama ketika hendak menerapkan program pembangunan
berkelanjutan yang sudah dicanangkan sampai ke ranah global. Untuk
memenuhi harapan itu, maka komponen IPM tentu menjadi hal prioritas yang
perlu diperhatikan sebagai pendukung SDGs dikarenakan dari 18 tujuan SDGs
Desa terdapat beberapa target yang menyinggung tentang pembangunan
manusia yaitu tujuan SDGs Desa Ketiga, tujuan SDGs Desa keempat, dan tujuan
SDGs Desa kedelapan. Pada Kabupaten Lampung Timur sendiri terhitung
sebagai salah satu kabupaten yang mengalami peningkatan angka IPM, berikut

data IPM Provinsi Lampung:

Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Lampung tahun 2023

Wilayah Indeks Pembangunan Manusia

2020 2021 2022
Lampung barat 67,80 67,90 68,39
Tanggamus 66,42 66,65 67,22
Lampung Selatan 68,36 68,49 69,00
Lampung Timur 69,37 69,66 70,58
Lampung Tengah 70,16 70,23 70,80
Lampung Utara 67,67 67,89 68,33
Way Kanan 67,44 67,57 68,04
Tulang Bawang 68,52 68,73 69,53

Pesawaran 65,79 66,14 66,70




Wilayah Indeks Pembangunan Manusia

2020 2021 2022
Pringsewu 70,30 70,45 70,98
Mesuji 63,63 64,04 64,94
Tulang Bawang Barat 65,97 66,22 67,13
Pesisir Barat 63,91 64,30 65,14
Kota Bandar Lampung 77,44 77,58 78,01
Kota Metro 77,19 77,49 77,89

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023

Berdasarkan tabel diatas bahwasanya Kabupaten Lampung Timur setiap
tahunya mengalami peningkatan angka IPM dimana pada tahun 2022
mendapatkan nilai IPM sebesar 70,58, hal ini menandakan bahwa Kabupaten
Lampung Timur dalam melaksanakan pembangunan berkelanjutan, aspek dan

program yang ada sudah terlaksana secara baik dan terpenuh.

Desa Margototo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Metro
Kibang Kabupaten Lampung Timur. Desa Margosari merupakan desa yang
terlahir dari hasil pemekaran dari desa induknya yaitu Desa Margototo yang
terletak di kecamatan Metro Kibang Lampung Timur. Berdasarkan Indeks Desa
Membangun (IDM), Kedua desa tersebut saat ini memiliki status IDM “Desa
Maju”.

Prioritas pencapaian SDGs Desa sesuai amanat Permendesa No. 13 Tahun 2020
Tentang prioritas penggunaan dana desa, pembangunan perdesaan ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa. Upaya
mewujudkan hal tersebut, maka diperlukannya percepatan pencapaian SDGs
Desa. Dari beberapa hal mengenai prioritas pembangunan SDGs Desa yang ada
akan dilihat di Desa Margosari dan Desa Margototo yang terletak di Kecamatan

Metro Kibang Lampung Timur.



Pada hasil Musrenbang Desa Margosari tahun 2021 untuk pelaksanaan
pembanguan tahun 2022 terdapat 86 usualan rencana program Pembangunan.
Dari hasil Musrenbang Desa Margosari tahun 2021 tersebut sebanyak 22 usulan
rencana program pembangunan atau sebesar 25 persen yang masuk kedalam
skala prioritas RKP Desa Margosari tahun 2022. Pada RKP Desa Margosari
tahun 2022 terdapat 51 program yang menjadi skala prioritas program yang
dilaksanakan pada tahun 2022.

Adapun pada hasil Musrenbang Desa Margototo tahun 2021 untuk pelaksanaan
pembangunan tahun 2022 terdapat 206 usulan rencana program pembangunan.
Dari hasil Musrenbang Desa Margototo tahun 2021 tersebut sebanyak 40 usulan
program pembangunan atau sebesar 19 persen yang masuk kedalam skala
prioritas RKP Desa Margototo tahun 2022. Pada RKP Desa Margototo tahun
2022 terdapat 29 program yang menjadi skala prioritas program yang
dilaksanakan pada tahun 2022.

Berdasarkan data hasil Musrenbang Desa tahun 2021 untuk pelaksanaan
pembangunan tahun 2022 di Desa Margototo terdapat 206 usulan rencana
program Pembangunan, sedangkan usulan rencana program Pembangunan di
Desa Margosari jauh lebih sedikit, hanya sebanyak 86 usulan rencana program
pembangunan, akan tetapi sebesar 25 persen dari usulan program pembangunan
hasil Musrenbang Desa Margosari masuk kedalam skala prioritas program
pembangunan atau kedalam RKPDes, sedangkan di Desa Margototo hanya
sebesar 19 persen usulan program pembangunan hasil Musrenbang Desa yang

masuk kedalam skala prioritas program pembangunan atau kedalam RKPDes.

Menurut pernyataan dari kedua sekretaris desa tersebut, mereka mengatakan
bahwa pada tahun 2021 Desa Margototo dan Desa Margosari mulai
melaksanakan pembangunan dan penginputan data desa berbasis SDGs Desa,
akan tetapi sampai tahun 2022 Desa Margototo belum adanya skor capaian

SDGs Desa. Berbeda halnya dengan Desa Margototo, Desa Margosari sudah



terdapat skor capaian SDGs Desa pada tahun 2022, dengan skor capaian sebagai
berikut :

Tabel 2. Skor Capaian SDGs Desa di Desa Margosari tahun 2022

No Tujuan SDGs Desa Skor Capaian
1. Desa Peduli Kesehatan 78,57
2. Pendidikan Desa Berkualitas 41,22

3. Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata 52,14

Sumber : Desa Margosari, 2022

Berdasarkan tabel diatas bahwasanya pada tahun 2022 Desa Margosari sudah
dapat dikatakan melaksanakan pembangunan desa berbasis SDGs Desa dalam
mewujudakan Indeks Pembangunan Manusia dengan skor capaian pada bidang
kesehatan sebesar 78,57, bidang pendidikan sebesar 41,22, dan bidang

kesejahteraan sebesar 52,14 dengan skala penilaian 0-100.
Berbeda halnya dengan Desa Margototo yang dimana pada tahun 2022 Desa
Margototo belum adanya skor capaian SDGs Desa, sehingga peneliti dapat

menggambarkan skor capaian SDGs Desa Margototo sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Capaian SDGs Desa di Desa Margototo tahun 2022

No Tujuan SDGs Desa Skor Cpaian
1. Desa Peduli Kesehatan 0
2. Pendidikan Desa Berkualitas 0

3. Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata 0

Sumber : Diolah oleh peneliti,2023

Berdasarkan tabel tersebut bahwasanya pada tahun 2022 Desa Margototo belum
dapat dikatakan melaksanakan pembangunan desa berbasis SDGs Desa dalam
mewujudakan Indeks Pembangunan Manusia dikarenakan Desa Margototo
belum terdapat skor capaian SDGs Desa pada tahun 2022. Menurut keteranagan

Sekretaris Desa Margototo, mereka telah melakukan penginputan data SDGs



Desa pada aplikasi SDGs Desa mulai dari tahun 2021, akan tetapi sampai tahun
2022 skor capaian SDGs Desa untuk Desa Margototo tidak keluar.

Terkait dengan peneletian terdahulu, ada beberapa penelitian yang telah
dilakukakan oleh para peneliti dengan isu desa. Diantaranya adalah sebagai

berikut :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fardh’lu Rizky dan
Dadang Mashur pada tahun 2022 dengan judul Penerapan Sustainable
Development Goals Desa di Desa Perkebunan Sungai Parit Kecamatan Sungai
Lala Kabupaten Indragiri Hulu yang diterbitkan di Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan. Dalam penelitian tersebut peneliti menyatakan bahwa dimana
pencapaian SDGs Desa di Desa Perkebunan Sungai Parit masih belum
terlaksana 100%, dengan rata-rata penilaian yang didapatkan 43.60 dan tidak
semua tujuan SDGs Desa terlaksana. Penerapan Sustainable Development
Goals Desa di Desa Perkebunan Sungai Parit, yaitu Kurangnya pemahaman
masyarakat desa tentang Sustainable Development Goals, Belum Optimalnya
perencanaan Sustainable Development Goals Desa, dan Kurangnya Kualitas

Sumber Daya di Desa Perkebunan Sungai Parit.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Tundjung Linggarwati, Agus Haryanto,
Renny Miryanti, dan Arief Bakhtiar Darmawan pada tahun 2021 dengan judul
Implementasi SDGs di Desa Pandak Kecamatan Batirraden Kabupaten
Banyumas yang diterbitkan di rosiding Seminar Nasional dan Call for Papers.
Dalam penelitian tersebut peneliti menyatakan bahwa Desa Pandak sudah
menerapkan program pembangunan berbasis SDGs dengan baik yang diawali
dengan perencanaan yang melibatkan semua komponen dalam masyarakat
termasuk tokoh agama dan tokoh masyarakat. begitupula dalam
implementasinya yang mengikutsertakan peran serta masyarakat. Hambatan
yang dialami adalah anggaran yang terbatas, Pembangunan infrastruktur yang
masih tergantung pada pembiayaan APBD dan program pembangunan dari

kabupaten dan adanya masa pandemi yang membuat tidak maksimalnya
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implementasi karena anggaran dan sumber daya diprioritaskan pada
penanganan covid dan bantuan terdampak covid. Masalah pendataan juga
menjadi kendala dimana data sudah bisa terkumpul dengan baik, namun terjadi

hambatan pada aplikasi yang digunakan untuk menginput data SDGs.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Jifa Hang Malay dan Dadang Mashur
pada tahun 2023 dengan judul Analisis Pembangunan Desa Sungai Selari
Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis dalam Mewujudkan Sustainable
Development Goals Desa yang diterbitkan di Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan.
Dalam penelitian tersebut peneliti menyatakan bahwa pembangunan yang
dilakukan di desa Sungai Selari dilihat berdasarkan dimensi pembangunan
berkelanjutan yaitu dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan belum dapat
mewujudkan tujuan-tujuan Sustainable Development Goals Desa. Desa Sungai
Selari hanya menjalankan 11 dari 18 tujuan SDGs Desa dengan skor 45.71.
Tidak terwujudnya tujuan-tujuan SDGs Desa di desa Sungai Selari memiliki
beberapa faktor penghambat diantaranya kurangnya program pembangunan
desa dimana program-program yang direncanakan hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan masyarakat desa sehingga tujuan SDGs Desa yang belum
dibutuhkan oleh masyarakat tidak direncanakan. Faktor penghambat lainnya
adalah tidak terbacanya ataupun tidak ditemukannya data yang diinput oleh SID

pada Sistem Informasi Desa milik Kemendesa.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Rusmiyatun, Hesti Respatiningsih,
dan Adi Sucipto pada tahun 2023 dengan judul Evaluasi Implementasi SDGs
Desa Krandegan Bidang Ekonomi sebagai Desa Mandiri Tahun 2022 yang
diterbitkan di Journal.unimma. Dalam penelitian tersebut peneliti menyatakan
bahwa Skor perolehan nilai SDGs Desa poin ke 8 di Kabupaten Purworejo
sebesar 22,41 sedangkan nilai implementasi yang diperoleh oleh Desa
Krandegan Bayan sebesar 29, 81. Artinya Desa Krandegan telah
mengimplementasikan SDGs Desa poin ke 8 dengan baik. Hal ini didukung
oleh aktor pemerintah, akademisi dan pelaku bisnis di desa Krandegan Bayan

yang solid.
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Adi Nawir, Syamsudin, dan Jusniaty
pada tahun 2022 dengan judul Penerapan Program Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa Polewali Dalam Mengurangi Kemiskinan yang diterbitkan
di Demokrasi: Jurnal Ilmu Pemerintahan UM Lampung. Dalam penelitian
tersebut peneliti menyatakan bahwa Penerapan Program  Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa Polewali telah diterapkan sesuai dengan surat
edaran Kementrian Desa tentang pelaksanaan Program SDGs. Meskipun
Keberlanjutan Program SDGs ini masih dalam tahap perencanaan,terkait dari
implementasi Sustainable Development Goals ( SDGs) ini masih belum
dirasakan oleh masyarakat Desa Polewali, namun untuk penerapanya sudah
terlaksana dengan baik. Dilihat dari Pemerintah Desa yang telah melakuakan
pendataan langsung kepada masyarakat dengan pembaharuan data 1 kali dalam

3 bulan.

Berdasarkan hasil pra-riset peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembangunan Desa Berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia Desa (IPM) Pada Tahun 2022 (Studi Kasus Desa
Margosari dan Desa Margototo Kecamatan Metro Kibang Kabupaten
Lampung Timur)”. Hal ini dapat dilihat dari hasil pencapaian SDGs tahun
2022. Bahwa Desa Margosari sudah dapat dikatakan terlaksana dikarenakan
Desa Margosari sudah adanya skor capaian SDGs Desa, sedangkan Desa
Margototo belum dapat dikatakan terlaksana dikarenakan Desa Margototo

belum adanya skor capaian SDGs Desa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM)
pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa Margototo?”.
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitin ini dilaksanakan dengan tujuan, untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable Development Goals
(SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM) pada
tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa Margototo.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka diharapkan penelitian

ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian yang dilakukan mampu memberikan informasi atau refrensi
bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan [lmu Pemerintahan Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung dan masyarakat luas
tentang pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia

(IPM) pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa Margototo.

b. Secara Praktis
Penelitian ini berguna sebagai salah satu upaya untuk memberikan
sumbangan pemikiran serta pemahaman baru bagi masyarakat dan
pemerintah desa terkhususnya pemerintah Desa Margosari dan Desa
Margototo mengenai pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks
pembangunan manusia (IPM) pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa

Margototo.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pembangunan Desa
Sebagaimana diatur di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 tahun
2014 Tentang Pedoman Pembanguna Desa, disebutkan bahwa Pembangunan
Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar
besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Lebih lanjut dijelaskan,
Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di
desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan oleh kepala desa dengan
mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna

mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.
Pemerintah desa menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan

Kabupaten/Kota (Permendagri No. 114 tahun 2014)

Perencanaan dan Pembangunan Desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa
dengan melibatkan seluruh masyarakat desa dengan semangat gotong royong.
Masyarakat desa berhak melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan
pembangunan desa. Dalam rangka perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
Desa, pemerintah Desa didampingi oleh pemerintah daerah kabupaten/kota
yang secara teknis dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah kabupaten/
kota. Untuk mengoordinasikan pembangunan Desa, kepala desa dapat

didampingi oleh tenaga pendamping profesional, kader pemberdayaan



14

masyarakat Desa, dan/atau pihak ketiga.Camat atau sebutan lain akan

melakukan koordinasi pendampingan di wilayahnya.

Pembangunan desa mencakup bidang penyelenggaraan pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan

pemberdayaan masyarakat Desa.

2.1.1 Pembangunan Perdesaan
Pembangunan perdesaan adalah konsep pembangunan yang berbasis
perdesaan (rural) dengan memperhatikan ciri khas sosial dan budaya
masyarakat yang tinggal di kawasan perdesaan. Masyarakat perdesaan
pada umumnya masih memiliki dan melestarikan kearifan local kawasan
perdesaan yang sangat berhubungan dengan karakteristik sosial, budaya
dan geografis, struktur demografi, serta kelembagaan desa.
Pembangunan perdesaan dilaksanakan dalam rangka intervensi untuk
mengurangi tingkat kesenjangan kemajuan antara wilayah perdesaan dan
perkotaan (urban bias). Pembangunan perdesaan diharapkan menjadi

solusi bagi perubahan sosial masyarakat desa (Shuida,2016)

Menurut Shuida (2016), Prioritas pembangunan berbasis perdesaan

(rural-based development) meliputi:

1. Pengembangan kapasitas dan pendampingan aparatur pemerintah
desa dan kelembagaan pemerintahan secara berkelanjutan;

2. Pemenuhan standar pelayanan minimum desa sesuai dengan kondisi
geografisnya;

3. Penanggulangan kemiskinan dan pengembangan usaha ekonomi
masyarakat desa;

4. Pembangunan sumber daya manusia, peningkatan keberdayaan, dan
pembentukan modal sosial budaya masyarakat desa;

5. Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup berkelanjutan;

6. Pengembangan ekonomi kawasan perdesaan untuk mendorong

keterkaitan DesaKota;serta
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7. Pengawalan implementasi Undang-Undang Desa secara sistematis,
konsisten dan berkelanjutan melalui koordinasi, fasilitasi, supervisi

dan pendampingan.

2.2 Pengertian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa
Sebagai negara yang turut menandatangani Sustainable Development Goals
(SDGs), Indonesia telah mengambil langkah-langkah strategis, kebijakan, serta
berbagai kegiatan untuk pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs
hingga tahun 2030. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan PembangunanBerkelanjutan menjadi payung
hukum, sekaligus memberi arah bagi bangsa Indonesia, mulai dari pemerintah
pusat, pemerintah daerah, serta kalangan filantropi dan swasta, untuk berpadu

menyatukan langkah mencapai target SDGs.

Menurut Iskandar (2020), SDGs merupakan seperangkat tujuan, sasaran, dan
indikator pembangunan berkelanjutan yang bersifat universal. Karena itulah,
indikator SDGs dapat diaplikasikan untuk mengukur realitas pembangunan,

baik pada tingkat global, regional, nasional, daerah, bahkan ke tingkat desa.

Secara eksplisit, tujuan SDGs dimaksudkan untuk memobilisasi pembangunan
yang mengarah pada terjadinya kemajuan, khususnya dalam usaha mengakhiri
segala bentuk kemiskinan dan kelaparan di manapun, mengurangi kesenjangan
dalam dan antarnegara, menjaga kelestarian lingkungan hidup, serta mengambil

langkah strategis untuk perubahan iklim.

2.2.1 Pilar Pembangunan SDGs Desa
Iskandar (2020) membagi tujuan SDGs Desa kedalam 4 pilar
Pembangunan yang saling terkait satu sama lain. 4 pilar pembangunan

tersebut adalah sebagai berikut:
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Pilar Pembangunan Sosial

Melalui pilar ini, SDGs dimaksudkan untuk mewujudkan
pembangunan yang berorientasi pada pemenuhan hak dasar manusia
secara berkualitas, adil, setara, serta peningkatan kesejahteraan bagi
seluruh masyarakat. Adapun yang termasuk kedalam pilar
pembangunan sosial adalah sebagai berikut :

SDGs Desa 01: Desa tanpa kemiskinan.

SDGs Desa 02: Desa tanpa kelaparan.

SDGs Desa 03: Desa peduli kesehatan.

SDGs Desa 04: Pendidikan desa berkualitas.

SDGs Desa 05: Keterlibatan perempuan desa.

Pilar Pembangunan Ekonomi

Untuk terwujudnya pilar sosial, maka diperlukan pilar ekonomi, yang
memberi jalan bagi pembangunan untuk tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas melalui keberlanjutan peluang kerja dan
usaha, inovasi, industri inklusif, infrastruktur memadai, energi bersih
yang terjangkau, dan didukung kemitraan. Adapun yang termasuk
kedalam pilar pembangunan ekonomi adalah sebagai berikut :

SDGs Desa 07: Desa berenergi bersih dan terbarukan.

SDGs Desa 08: Pertumbuhan ekonomi desa merata.

SDGs Desa 09: Infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan.
SDGs Desa 10: Desa tanpa kesenjangan.

SDGs Desa 17: Kemitraan untuk pembangunan desa.

. Pilar Pembangunan Lingkungan

Pilar ekonomi tidak dapat dilepaskan dari pilar ketiga, yaitu pilar
lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang diciptakan untuk memenuhi
hak dasar manusia, dicapai dari pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan yang berkelanjutan, demi terpenuhinya kebutuhan

masyarakat saat ini, serta terjaminnya kebutuhan generasi yang akan
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datang. Adapun yang termasuk kedalam pilar pembangunan
lingkungan adalah sebagai berikut :

SDGs Desa 06: Desa layak air bersih dan sanitasi.

SDGs Desa 11: Kawasan permukiman desa aman dan nyaman.
SDGs Desa 12: Konsumsi dan produksi desa sadar lingkungan.
SDGs Desa 13: Desa tanggap perubahan iklim.

SDGs Desa 14: Desa peduli lingkungan laut.

SDGs Desa 15: Desa peduli lingkungan darat

Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola

Melalui pilar ini, SDGs dimaksudkan untuk memberikan kepastian
hukum dan terwujudnya tata kelola yang efektif, transparan,
akuntabel, dan partisipatif, untuk terciptanya stabilitas keamanan
sebagai prasyarat pembangunan yang efektif dan berkelanjutan.
Adapun yang termasuk kedalam pilar pembangunan hukum dan tata
kelola adalah sebagai berikut :

SDGs Desa 16: Desa damai berkeadilan.

SDGs Desa 18: Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif.

Keempat pilar Pembangunan tersebut menjadi warna dalam tujuan SDGs

Desa. Selain itu, tentu ada keterkaitan atau hubungan interdependensi

antara tujuan SDGs Desa yang satu dengan yang lainnya. Dengan

demikian, pencapaian satu tujuan, akan memberi pengaruh terhadap

tujuan lainnya. Tujuan SDGs Desa sebagai berikut:

1.

0O I N W B~ WD

Desa tanpa kemiskinan.

. Desa tanpa kelaparan.

. Desa peduli kesehatan.

. Pendidikan desa berkualitas.

. Keterlibatan perempuan desa.

. Desa layak air bersih dan sanitasi.

. Desa berenergi bersih dan terbarukan.

. Pertumbuhan ekonomi desa merata.
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9. Infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan.
10. Desa tanpa kesenjangan.

11 . Kawasan permukiman desa aman dan nyaman.
12. Konsumsi dan produksi desa sadar lingkungan.
13. Desa tanggap perubahan iklim.

14. Desa peduli lingkungan laut.

15. Desa peduli lingkungan darat

16. Desa damai berkeadilan.

17. Kemitraan untuk pembangunan desa.

18. Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif.

2.2.2 Tujuan SDGs Desa Pendukung Peningkatkan IPM
Iskandar (2020) dalam bukunya menjelaskan bahwa pada SDGs Desa
terdapat 3 dari 18 tujuan SDGs Desa yang menjadi pendukung dalam
peningkatkan IPM. Dari 3 tujuan SDGs Desa tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

1. SDGs Desa 03: Desa Sehat dan Sejahtera
Tujuan ini dimaksudkan untuk menjamin kehidupan warga desa yang
sehat demi terwujudnya kesejahteraan. Tujuan ini menyaratkan
tersedianya akses yang mudah terhadap layanan kesehatan bagi warga

desa.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan, bahwa
proporsi pengetahuan rumah tangga terhadap kemudahan akses ke
rumah sakit, dilihat dari jenis transportasi, waktu tempuh dan biaya,
hasilnya adalah: mudah 37,1 persen; sulit 36,9 persen; dan sangat sulit

26 persen.

Untuk itulah, dalam rangka mencapai tujuan SDGs Desa tersebut,
pemerintah desa dan supra desa harus menjamin tersedianya: akses

warga desa terhadap layanan kesehatan; terjangkaunya jaminan
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kesehatan bagi warga desa; menurunnya angka kematian ibu (AKI);
angka kematian bayi (AKB); peningkatan pemberian imunisasi
lengkap pada bayi; pengendalian penyakit HIV/ AIDS, TBC, obesitas,
malaria, kusta, filariasis (kaki gajah), pengendalian penyalahgunaan

narkoba, serta menurunnya angka kelahiran pada usia remaja.

2.8SDGs Desa 04: Pendidikan Desa Berkualitas
Pembangunan berupaya meningkatkan pendapatan bagi penduduk
miskin desa, menjamin akses warga desa terhadap pelayanan dasar,
serta melindungi seluruh warga desa dari segala bentuk bencana.
Untuk mencapai tujuan peningkatan pendapatan bagi penduduk miskin
desa, maka target utama dari tujuan ini adalah peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM) desa. Pendidikan merupakan bentuk
investasi yang menentukan masa depan bangsa. Pendidikan menjadi
syarat peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia

(SDM) desa.

Oleh karena itu, pemerintah desa bersama-sama dengan supra desa
harus memastikan ketersediaan dan keterjangkauan layanan
pendidikan yang berkualitas bagi warga desa, serta akses yang mudah
bagi warga desa terhadap layanan Pendidikan keterampilan bagi warga
desa, layanan Pendidikan pra sekolah, pendidikan non formal, serta

ketersediaan taman bacaan atau perpustakaan desa.

3.SDGs Desa 08: Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata
Pertumbuhan ekonomi yang disertai pemerataan hasil pembangunan
menjadi target utama tujuan SDGs Desa ini, di antaranya dengan
dengan cara menciptakan lapangan kerja yang layak, serta membuka
peluang ekonomi baru bagi bagl semua warga desa. Indikator
keberhasilan tujuan ini mencakup terserapnya angkatan kerja dalam
lapangan kerja; terlaksananya padat karya tunai desa (PKTD) yang

mampu menyerap 50 persen angkatan kerja desa; tempat kerja yang



20

memberikan rasa aman dan dilengkapi dengan fasilitas
layanan kesehatan; minimal 51% usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di desa mendaptkan akse permodalan formal; serta

terdapatnya akses permodalan dan layanan keuangan.

2.2.3 Sistem Skor Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)

Desa

Menurut Iskandar (2020), untuk mengetahui sejauh mana dan apakah

proses-proses adopsi perencanaan dan pelaksanaan SDGs sudah

terealisasikan dibuatlah sistem skor dari angka 0-100 dan menilai empat

aspek-aspek Sustainable Development Goals. Berikut penjelasan skor

skala dalam angka 0-100:

1.

Belum (1-25)

Daerah masih belum fokus pada pencapaian SDGs, dan masih belum
berkomitmen untuk pelaksanaan dan pencapaian tujuan
pembangunan upaya khusus untuk mempercepat pencapaian SDGs
melalui perubahan-perubahan kebijakan dan progam untuk

peningkatan keadilan dan kesejahteraan.

Komitmen (26-50)

Daerah mulai memperhatikan dan menunjukkan komitmen untuk
pencapaian SDGs. Hal ini ditunjukkan dengan dimulainya menyusun
rencana aksi daerah (RAD) Dan upaya khusus mempercepat
pencapaian SDGs dengan cara membuat perubahan-perbaikan untuk

peningkatan keadilan dan kesejahteraan.

Melakukan (51-75)

Daerah telah memperlihatkan komitmen dan telah mulai
melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk pencapaian SDGs. Walau
demikian, masih dibutuhkan upaya-upaya lain untuk mencapai

tahapan yang lebih baik untuk memastikan akses, kontrol, partisipasi
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dan manfaat bagi masyarakat. Begitu juga dengan upaya khusus
untuk mempercepat pencapaian SDGs untuk membuat perubahan-

perubahan demi meningkatkan keadilan dan kesejahteraan.

4. Telah Melaksankan (76-100)
Daerah telah memperlihatkan komitmen dan telah melaksanakan
berbagai upaya inovatif untuk pencapaian SDGs. Upaya tersebut
dapat menjadi contoh bagi dearah lain, untuk penerapan dan
pelaksanaannya guna memastikan akses, kontrol, partisipasi dan
manfaat bagi masyarakat. Serta dan upaya khusus untuk
mempercepat pencapaian SDGs untuk membuat perubahan-

perubahan untuk peningkatan keadilan dan kesejahteraan.

2.3 Pengertian Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Menurut UNDP, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI)
merupakan indeks komposit sederhana yang menjelaskan bagaimana penduduk
suatu wilayah dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh

kesehatan, pendidikan, pendapatan, dan sebagainya (BPS Sidoarjo,2018)

UNDP menggunakan IPM ini sejak tahun 1990. Sebagai alat ukur tunggal dan
sederhana, IPM sangat cocok sebagai alat ukur kualitas hidup dan kinerja
pembangunan, khususnya pembangunan manusia yang dilakukan di suatu
wilayah pada waktu tertentu atau secara lebih spesifik IPM merupakan alat ukur

kinerja dari pemerintahan suatu wilayah (BPS Sidoarjo,2018)

Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi
dasar. Dimensi tersebut mencakup :
1. Umur Panjang dan Hidup Sehat

Dimensi ini dicerminkan oleh Angka Harapan Hidup
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2. Pengetahun
Dimensi ini dicerminkan oleh dua kriteria, yaitu :
a. Harapan Lama Sekolah (HLS)
b. Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
3. Standar Hidup Layak
Dimensi ini dicerminkan oleh PDB per kapita. BPS merefleksikan dimensi

ini melalui pengeluaran per kapita yang disesuaikan.

2.3.1 Manfaat IPM

Indeks Pembangunan Manusia menjadi salah satu indikator yang penting

dalam melihat sisi lain dari pembangunan. Manfaat penting IPM antara

lain sebagai berikut :

1. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan
dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (penduduk).

2. IPM dapat menentukan peringkat atau level pembangunan suatu
wilayah.

3. IPM merupakan data strategis; selain sebagai ukuran kinerja
pemerintah juga sebagai salah satu alokator penentu Dana Alokasi

Umum (DAU).

2.3.2 Perhitungan Indikator IPM
Berdasarkan Badan Pusat Statistik, Perhitungan tiap-tiap indikator
penyusun IPM secara rumus dapat dilihat sebagai berikut:
1. Dimensi Kesehatan
Berdasarkan angka harapan hidup yang dihasilkan, besarnya nilai
indeks kesehatan dari wilayah yang bersangkutan dapat dihitung

dengan formula:

Ikesehatan = AHH—AHHmin
AHHmaks_AHHmin

Keterangan :

AHH = Angka harapan hidup
AHHmin = Nilai minimum dari AHH
AH Hmaks= Nilai maksimum dari AHH
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2. Dimensi Pengetahuan
Untuk perhitungan dimensi pengetahuan, terlebih dahulu dihitung
nilai dari dua indikator yang ditentukan, yaitu rata-rata lama sekolah
dan harapan lama sekolah, setelah itu dilakukakan perhitungan untuk

indeks pengetahuan.

IHLS = HLS—HLSSmin
HLSmaks_HLSmin

IRLS = RLS—RLSmin
RLSmaks_RLSmin

Ipengetahuan = [HLS+IRLS
2

Keterangan :

IRLS : Indeks rata-rata lama sekolah
RLSmin : Nilai minimum dari RLS
RLSmaks : Nilai maksimum dari RLS
THLS : Indeks harapan lama sekolah
HLSmin : Nilai minimum dari HLS
HLSmaks : Nilai maksimum dari HLS

3. Dimensi Standar Hidup Layak (Pengeluaran)

Ipegeluaran= In(pengeluaran)— In(pengeluaranmin)
In(pengeluaranmaks)— In(pengeluaranmin)

Keterangan:

Ipengeluaran : Indeks Pengeluaran

In(pengeluaran) : Pengeluaran per kapita
In(pengeluaranmin) : Pengeluaran per kapita minimum
In(pengeluaranmaks) : Pengeluaran per kapita maksimum

Tabel 4. Nilai Minimum dan Maksimum untuk Penghitungan

Indeks Indikator
Indikator Satuan Minimum Maksimum
UNDP BPS UNDP BPS
Angka Harapan Tahun 20 20 85 85
Hidup (AHH)
Harapan Lama Tahun 0 0 18 18

Sekolah (HLS)
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Indikator Satuan Minimum Maksimum
UNDP BPS UNDP BPS
Rata-rata Lama Tahun 0 0 15 15
Sekolah (RLS)
Pengeluaran per 100 1.00 107.721 26.572.
Kapita (PPPUS) 7.43 (PPP 352%*
Disesuaikan 6* U$) (Rp)
(Rp)

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Timur, 2023

4. Agregasi
Setelah diketahui nilai indeks dari tiap-tiap dimensi, langkah
selanjutnya adalah menghitung agresi atau nilai IPM dengan

Menggunaka rata-rata geometrik.

IPM = %/Ipengetahuan x Ipengetahuan x pendapatan

Nilai IPM berkisar antara 0 sampai 100. Semakin besar nilai [PM
menunjukkan kualitas pembangunan manusia yang semakin baik.
Nilai IPM dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yakni :
IPM kelompok “rendah” dengan kriteria nilai [IPM < 60

IPM kelompok “sedang” dengan kriteria 60 < Nilai IPM < 70
IPM kelompok “tinggi” dengan kriteria 70< Nilai IPM < 80

IPM kelompok “sangat tinggi” dengan kriteria Nilai [PM > 80.

2.4 Pengertian Implementasi Kebijakan Publik
Van Meter dan van Horn (dalam Handoyo,2012) memahami implementasi
kebijakan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu
atau kelompok pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya. Tindakan
tersebut mencakupi usaha-usaha untuk mengubah keputusan-keputusan
menjadi tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu maupun
dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan-perubahan

besar dan kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan
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Menurut Salusu (2002) dalam (Mustari,2015), implementasi adalah seperangkat
kegiatan yang dilakukan menyusul satu keputusan. Suatu keputusan selalu
dimaksudkan untuk mencapai sasaran.Guna merealisasikan pencapaian sasaran
tersebut, diperlukan serangkaian aktivitas. Jadi dapat dikatakan bahwa
implementasi adalah operasionalisasi dari berbagai aktivitas guna mencapai

sasaran tertentu.

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1979) dalam (Wahab,2012)
menjelaskan makna implementasi kebijakan bahwa, Memahami apa yang
senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan
merupakan fokus perhatian implementasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian
dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman
kebijakan = publik  yang  mencakup  baik  usaha-usaha  untuk
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata

pada masyarakat atau kejadian-kejadian.

Hill and Hupe (2002) dalam (Handoyo, 2012) memahami implementasi
kebijakan sebagai apa yang terjadi antara harapan kebijakan dengan hasil
kebijakan. Implementasi adalah apa yang dilakukan berdasarkan keputusan
yang telah dibuat. Dalam hal ini, terdapat dua pihak yang berperan, yaitu
formulator atau pembuat keputusan dan pihak implementator. Pertanyaan yang
mengemuka adalah apakah formulator dan implementator dapat berintegrasi
sebagai actor kebijakan atau tidak. Pertanyaan berikutnya adalah apakah
formulator memiliki legitimasi membuat keputusan atau memiliki peran yang
lebih besar daripada implementator atau tidak. Jika tidak, Hill dan Hupe
(Mustari,2015) meragukan apakah implementasi kebijakan dapat berjalan
dengan baik. Hal ini beralasan sekali, karena implementasi mengikuti kebijakan
apa yang dirumuskan berdasarkan paradigma yang telah diyakini oleh perumus

kebijakan.
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2.4.1 Unsur-Unsur Implementasi
Adapun unsur-unsur Implementasi menurut Suratman (2017) adalah

sebagai berikut:

a. Unsur Pelaksana. Implementor kebijakan yaitu pelaksana kebijakan
merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan yang terdiri dari
penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta

perumusan kebijakan dan strategi organisasi.

b. Adanya Program yang dilaksanakan. Suatu kebijakan publik tidak
memiliki arti penting tanpa tindakan-tindakan yang riil yang
dilakukan dengan program, kegiatan atau proyek. Grindle
menjelaskan bahwa isi program harus menggambarkan “kepentingan
yang dipengaruhi, jenis manfaat, derajat perubahan yang diinginkan,
status pembuat keputusan, pelaksana program dan sumber daya yang

tersedia.

c. Kelompok Sasaran. Ini merupakan sekelompok orang atau organisasi
dalam masyarakat yang akan menerima barang atau jasa yang akan
dipengaruhi perilakunya oleh kebijakan. Karakteristik yang dimiliki
oleh kelompok sasaran seperti besaran kelompok, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pengalaman, usia, serta kondisi sosial ekonomi

mempengaruhi terhadap efektivitas implementasi.

2.4.2 Model Implementasi Soren C.Winter
Soren C.Winter (2008) dalam (Mustari,2015) memperkenalkan model
implementasi integratif (Integrated Implementation Model). Winter
berpendapat bahwa keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi
oleh formulasi kebijakan, proses implementasi kebijakan, dan
dampak/hasil implementasi kebijakan itu sendiri. Selanjutnya Winter
mengemukakan 3 (tiga) variabel yang mempengaruhi keberhasilan

proses implementasi yakni :
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1. Perilaku hubungan antar organisasi
a. Komitmen
Komitmen organisasi menurut Richard M. Steers (dalam
Mustari,2015) adalah rasa identifikasi, keterlibatan dan loyalitas
yang dinyatakan oleh seseorang terhadap organisasinya. Dalam
menjalankan  hubungan antar organisasi dibutuhkan sikap
saling percaya yang berawal dari sebuah janji yang dikeluarkan
dalam bentuk pernyataan yang tercermin dalam bentuk tindakan,
jadi apabila komitmen antar organisasi dijaga dengan baik maka

harapan akan kesuksesan implementasi akan meningkat.

Menurut May (dalam Mustari,2015) mengatakan bahwa
komitmen adalah kunci keberhasilan pada pelaksanaan
kebijakan, selain itu menurut Winter (2008) dalam
(Mustari,2015) komitmen birokrasi tingkat bawah dalam
melaksanakan kebijakan yang diberikan merupakan faktor
penting bagi mereka dalam mengambil Tindakan dalam sebuah

kebijakan.

b. Koordinasi antar organisasi
Koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang
memegang peranan sama penting dan setara dengan fungsi-
fungsi manajemen lainnya, kesuksesan koordinasi akan
menjamin keberhasilan pelaksanaan pekerjaan atau pencapaian
tujuan organisasi (Mustari,2015). Untuk itu perlu pemahaman
yang mendalam tentang konsep koordinasi yang meliputi
pengertian koordinasi, tujuan koordinasi, tipe koordinasi dan

prinsip-prinsip koordinasi.

Pemahaman yang baik atas koordinasi memungkinkan kita
mampu dapat merencanakan dan melaksanakan koordinasi

dengan baik, Van Meter dan Van Hord (2005) dalam
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(Mustari,2015) menjelaskan dalam berbagai kasus, implementasi
sebuah program terkadang perlu didukung dan dikoordinasikan
dengan instansi lain agar tercapai keberhasilan yang

diinginkan.

2. Perilaku Implementator (Aparat/Birokrat) tingkat bawah
a. Kontrol organisasi
Dalam suatu organisasi fungsi pengawasan sangat dibutuhkan,
dengan pengawasan yang baik dapat mencegah timbulnya
penyimpangan dan menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan
organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Kontrol organisasi berfungsi melakukan pengawasan terhadap
aktifitas yang dilakukan oleh staf, baik diluar maupun didalam
lingkungan kerja sehingga staf dapat menjalankan tugas dengan
baik sesuai tugas pokok dan fungsinya. Menurut Sarwoto (1981)
dalam (Mustari,2015) pengawasan adalah kegiatan pimpinan
yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan atau hasil yang

dikehendaki.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan tersebut dapat
diambil suatu pengertian bahwa pengawasan adalah proses
pengamatan yang dilakukan pimpinan untuk mengetahui dan
menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan
pekerjaan dari pegawai-pegawai yang menjadi bawahannya
agar pelaksanaan pekerjaan tersebut bisa sesuai dengan rencana

yang telah ditetapkan (Mustari,2015).

b. Etos kerja
Menurut Usman Pelly (1992) dalam (Mustari,2015) etos kerja
adalah sikap yang muncul atas kemauan dan kesadaran sendiri

yang didasari sistem orientasi nilai budaya terhadap pekerjaan
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seseorang. Menurut Max Weber (dalam Mustari,2015) etos kerja
adalah perilaku kerja yang etis dan menjadi kebiasaan kerja yang
berporos pada etika., menurut Gertz (dalam Mustari,2015) etos
kerja adalah sikap mendasar terhadap diri dan dunia dipancarkan

hidup.

Berdasarkan beberapa pengertian etos kerja menurut para ahli
dapat dipastikan bahwa etos kerja merupakan hal yang penting
dalam suatu pekerjaan oleh karena itu seseorang perlu
memilikinya sebagai penunjang dalam aktifitas pekerjaannya

(Mustari,2015)

Norma-norma profesionalisme

Faktor sumber daya manusia menjadi sangat penting dalam
proses implementasi kebijakan, sebab jika SDM lemah maka
sudah barang tentu kebijakan tidak akan terimplementasi dengan
baik. Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat
penting untuk implementasi kebijakan agar efektif. Edward III
(dalam Mustari,2015) mengemukakan apabila implementor
kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, implementasi

tidak akan berjalan efektif.

Sumberdaya tersebut dapat berwujud sumberdaya manusia, yakni
kompetensi  implementor dan  sumberdaya  finansial.
Implementasi kebijakan mengalami kendala karena faktor
profesionalisme aparat yang masih kurang, hasil penelitian
menunjukkan bahwa etos kerja staf sangat baik akan tetapi tidak

ditunjang dengan profesionalisme yang masih harus ditingkatkan.
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3. Perilaku kelompok sasaran
a. Respon positif
Mazmanian dan Sabatier dalam subarsono (2005) dalam
(Mustari,2015) dukungan publik terhadap sebuah kebijakan.
Tanpa dukungan kelompok sasaran maka kebijakan tidak akan

maksimal dijalankan.

b. Respon negatif
Respon negatif dalam implementasi kebijakan Bagai sisi uang
logam yang tidak dapat dipisahkan, respon negatif dari

masyarakat dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pemerintah.

Temuan Soren C.Winter (2008) dalam (Mustari,2015) bahwa pegawai
yang bekerja tidak terlepas dari pengaruh pemerintah, yang terpenting
bagi mereka adalah bagaimana mengimplementasikannya. Perhatian
winter juga pada peran komitmen bahwa sejauh mana pegawai dalam
bekerja mereka tetap memperhatikan aturan-aturan dalam bertindak

dalam melakukan pelayanan.

2.5 Kerangka Pikir
Pada penelitian ini, dari teori-teori yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan
lebih cenderung melihat bagaimana pelaksanaan pembangunan desa berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks
pembangunan manusia (IPM) pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa
Margototo. Pencapaian SDGs merupakan amanat peraturan perundang-
undangan yang dikeluarkan oleh Peraturan Presiden dan Kemendes PDTT,
tentunya hal ini wajib dilaksanakan karena target dari pencapaian SDGs jatuh

pada tahun 2030.

Dari fakta ini, peneliti akan melihat bagaimana pelaksanaan pembangunan desa
berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan
indeks pembangunan manusia (IPM) pada tahun 2022 di Desa Margosari dan
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Desa Margototo dengan menggunakan teori implementasi kebijakan publik

menurut Soren C.Winter (dalam Mustari,2015).

Berikut ditampilkan visualisasi kerangka berpikir penelitian ini, dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Dasar Hukum Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa :
- Permendes PDTT Nomor 13 Tahun 2020 Tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2021
- Permendesa PDTT Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pelaksanaan Pembangunan Berbasis Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa dalam Meningkatkan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Tahun 2022

Desa Margosari Desa Margototo

Implementasi Kebijakan Publik oleh Soren C.Winter (dalam
Mustari,2015)
1. Perilaku hubungan antar organisasi

2. Perilaku implementor (aparat/birokrat) tingkat bawah

3. Perilaku kelompok sasaran

Terlaksana Belum Terlaksana

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu (Hardani dkk., 2020). Melalui penelitian kualitatif penulis dapat
menggali informasi secara langsung pada objek yang diteliti dan dapat
mengeksplorasi secara mendalam informasi yang ada pada di Desa Margosari

dan Desa Margototo.

Penelitian kualitatif adalah penganut aliran fenomenologis, yang menitik
beratkan kegiatan penelitian ilmiahnya dengan jalan penguraian dan
pemahaman terhadap gelaja-gelaja sosial yang diamatinya. Pemahaman bukan
saja dari sudut pandang peneliti tetapi yang lebih penting lagi adalah
pemahaman terhadap gelaja dan fakta yang diamati berdasarkan sudut pandang
subjek yang diteliti (Hardani, dkk, 2020). Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang

dilakukan bersifat induktif (Abdussamad,2021).

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melaksanakan penelitian untuk
mendapatkan informasi terkait data-data yang dibutuhkan dalam pemecahan
masalah penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Margosari dan

Desa Margototo Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian menurut Spradley (1980) dalam (Hardani, dkk, 2020)
menyatakan bahwa fokus itu merupakan domain tunggal atau beberapa domain
yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus
dalam proposal lebih di dasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi sosial. Kebaruan informasi itu bisa berupa upaya untuk
memahami secara lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial, tetapi juga
ada keinginan untuk menghasilkan hipotesis atau ilmu baru dari situasi sosial

yang diteliti.

Fokus penelitian bertujuan untuk memberikan batas dalam studi dan
pengumpulan data, sehingga peneliti menjadi fokus memahami masalah dalam
penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada apa yang menjadi rumusan masalah
yaitu terkait pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM)
pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa Margototo dengan menggunakan
teori implementasi kebijakan publik menurut Soren C.Winter (dalam

Mustari,2015).

1. Perilaku hubungan antar organisasi
- Komitmen
- Koordinasi antar organisasi
2. Perilaku implementor (aparat/birokrat) tingkat bawah
- Kontrol organisasi
- Etos kerja
- Norma-norma professional
3. Perilaku kelompok sasaran meliputi respon positif atau negatif masyarakat
dalam mendukung atau tidak mendukung suatu kebijakan yang disertai
adanya umpan balik berupa tanggapan kelompok sasaran terhadap

kebijakan.
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3.4 Sumber Data dan Jenis Data
Dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono,2013). Berdasarkan
sumber data diatas, maka klasifikasi sumber—sumber data tersebut ke dalam

jenis-jenis data, yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono,2013). Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam dengan narasumber yang kompeten dan observasi secara

langsung di lokasi penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer. Sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen data

(Sugiyono,2013).

3.5 Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian kualitatif informan adalah suatu narasumber yang dapat
memberikan informasi sangat penting, dalam menentukan informan yang akan
peneliti gunakan untuk penelitian yaitu di tentukan dengan teknik purposive

sampling.

Pada penelitian ini teknik sampling yang di gunakan yaitu non probability
sampling dengan menggunakan teknik yang dapat di ambil yaitu purposive
sampling yang dimana purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan



36

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang
diteliti (Abdussamad,2021).

Oleh karena itu sampel yang di pilih sengaja di tentukan berdasarkan
pertimbangan tertentu yang telah ditentukan oleh penulis untuk mendapatkan
sampel yang representatif. Adapun informan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 5. Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1. Suranto Sekdes Desa Margosari

2. Gatot Mualyanto Kasi Kemasyarakatan Desa Margosari
4.  Antono Sekdes Desa Margototo

5. Darmanto Kasi Kemasyarakatan Desa Margototo
6. Dian Bidan Desa Margototo

7  Lusia Rita Bidan Desa Margosari

8  Suprihatin Warga Desa Margototo

9  Lastri Warga Desa Margototo

10 Ita Warga Desa Margototo

11 Sundari Warga Desa Margosari

12 Dini Setia Ningrum Warga Desa Margosari

13 Meli Warga Desa Margosari

14 Sarti Warga Desa Margosari

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengambilan data yang dapat dilakukan, adapun teknik

pengumpulan data yang kali ini dilakukan oleh penulis yaitu:

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya
monumental dari seseorang. Pengertian dokumentasi adalah mencari

data mengenai hal- hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku-
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya (Abdussamad,2021). Dokumentasi ini digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
yang bersumber dari dokumen dan rekaman Dalam penelitian kualitatif
terdapat sumber data yang berasal dari bukan manusia seperti dokumen,

foto foto dan bahan statistik.

. Wawancara

Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau dapat
diartikan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya

jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti (Abdussamad,2021).

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan terlebih dahulu
menentukan informan sesuai dengan kompetensi dan tugasnya dalam
pelaksanaan pembangunan desa berbasis Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia
(IPM) pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur yaitu proses wawancara dengan menggunakan panduan
wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan
pertanyaan, dalam penggunaanya lebih fleksibel dan bertujuan untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka (Abdussamad,2021).

Peneliti telah melakukan turun lapangan beberapa kali untuk melakukan
wawancara di lokasi yang sudah peneliti tentukan sebelumnya.
Wawancara peneliti menggunakan wawancara mendalam dan direkan
dengan menggunakan bantuan HP Samsung A54 dan dicatat dalam buku
catatan pribad. Berikut deskripsi wawancara turun lapangan beserta
informan yang peneliti lakukan:
1. Pada tanggal 15 Januari 2024 peneliti mewawancarai Bapak
Antono, Sekretaris Desa Margototo di Kantor Desa Margototo pada
pukul 11.00 WIB
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2. Pada tanggal 15 Januari 2024 peneliti mewawancarai Bapak
Darmanto, Kasi Kemasyarakatan Desa Margototo di Kantor Desa
Margototo pada pukul 10.05 WIB

3. Padatanggal 22 Januari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Suprihatin,
Masyarakat dan Istri Ketua Gapoktan Desa Margototo di Rumah
Informan pada pukul 11.10 WIB

4. Pada tanggal 23 Januari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Dian,
Bidan Desa Margototo di Puskesmas Kecamatan Metro Kibang pada
pukul 11.35 WIB

5. Padatanggal 07 Februari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Lastri dan
Ibu Ita, Masyarakat Desa Margototo di Lapangan SDN 02
Margototo pada pukul 11.45 WIB

6. Pada tanggal 30 Januari 2024 peneliti mewawancarai Bapak
Suranto, Sekretaris Desa Margosari di Kantor Desa Margosari pada
pukul 12.00 WIB

7. Pada tanggal 30 Januari 2024 peneliti mewawancarai Bapak Gatot
Mulyanto , Sekretaris Desa Margototo di Kantor Desa Margosari
pada pukul 10.08 WIB

8. Pada tanggal 07 Februari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Lusia
Rita, Bidan Desa Margosari di Poskesdes Desa Margosari pada
pukul 10.00 WIB.

9. Pada tanggal 07 Februari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Sundari,
Ibu Dini Setia Ningrum, Ibu Meli, dan Ibu Sarti, Masyarakat Desa
dan Anggota Kelompok Tani Desa Margosari di Poskesdes Desa
Margosari pada pukul 10.00 WIB

Observasi

Observasi 1alah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Usman dan Purnomo, 2004) dalam
(Hardani, dkk, 2020). Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan

data apabila: (1) sesuai dengan tujuan penelitian (2) direncanakan dan
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dicatat secara sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya

(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya).

3.7 Teknik Pengolahan Data

Pada tahap selanjutnya ialah setelah data yang diperlukan terkumpul, maka

peneliti melakukan pengolahan data tersebut sesuai analisis yang sudah dibuat.

Menurut Notoatmodjo (2015), merumuskan proses pengolahan data melalui

beberapa tahap, diantaranya:

1.

Identifikasi Data

Melakukan identifikasi ulang sebuah data, selanjutnya disesuaikan dengan
pembahasan. Identifikasi data dilakukan dengan membedah beberapa
peraturan, jurnal ataupun buku yang memiliki kaitan dengan judul

penelitian.

Klarifikasi Data

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mengelompokkan data
berdasarkan pada kelompok data yang sudah ditentukan sebelumnya.
Dengan adanya klarifikasi data ini, diharapkan proses penelitian akan

terarah.

Sistematis Data
Tahap ini sebuah data di susun pada setiap pokok secara sistematis, dengan
maksud untuk mempermudah interpretasi data sehingga tercipta keteraturan

dalam menentukan sebuah jawaban dari inti permasalahan.

Interpretasi Data

Tahap ini peneliti sudah melakukan analisis data dengan teliti. Kemudian,
peneliti menginterpretasikan hasil dari analisis akhir. Peneliti akan
menyimpulkan inti dari serangkaian penelitian dan kemudian peneliti akan

membuat sebuah kesimpulan.
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3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Hardani, dkk, 2020). Data yang disajikan
berdasarkan fakta-fakta yang saling berkaiatan yang dapat diambil, sehingga
memberi gambaran yang jelas tentang pelaksanaan pembangunan desa berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan indeks
pembangunan manusia (IPM) pada tahun 2022 di Desa Margosari dan Desa
Margototo. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi

menjadi beberapa tahapan, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-
simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam
cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat,

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian yang dimaksud yaitu sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada
masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Teks tersebut terpencar-pencar,
bagian demi bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik, dan sangat

berlebihan.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada wuraian-uraian
sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir
induktif atau deduktif. Simpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Dalam pembuatan
simpulan proses analisis data ini dilanjuti dengan mencari hubungan antara
apa yang dilakukan (what), bagaimana melakukan (how), mengapa

dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana hasilnya (how is the effect).

3.9. Teknik Validasi Data
Teknik wvalidasi tidak hanya digunakan untuk menyangkal hal yang
dituduhkanterhadap konsep penelitian kualitatif yang menyatakan bahwa
penelitian ini tidak bersifat ilmiah, akan tetapi teknik pemeriksaan keabsahan
data tersebut merupakan tahapan yang tidak lepas dari tubuh pengetahuan

dalam penelitian kualitatif (Kusumastuti, 2019).

Menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan keabsahan data yang menggunakan
sesuatu selain data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan
adalah dengan cara mengecek melalui sumber lain. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode artinya peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan
sumber yang sama dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi

(Kusumastuti, 2019).



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Desa Margototo
4.1.1 Sejarah Berdirinya Desa Margototo
Terbentuknya Desa Margototo yaitu pada tahun 1956, yang terdiri sekitar
kurang lebih 175 kepala keluarga dan dengan total total penduduknya
sebanyak 661 jiwa. Mereka datang dalam beberapa gelombang dan
berkelompok. Daerah hutan, padang ilalang harus ditaklukkan penduduk
untuk dijadikan permukiman penduduk dan lahan pertanian. Hutan dan
belukar yang ada harus dibabat bersih agar bisa dilalui dan digunakan
sebelum ditanami beberapa jenis kayu serta tanaman lainnya untuk

mencukupi sandan dan pangan.

Desa Margototo ini dahulunya merupakan hutan dan padang tumbuhnya
ilalang. Pada tahun 1956-1960 baru mulailah orang-orang membuka
kampung/desa. Di tahun 1960-1965 orang-orang yang bercocok tanam
mulai membangun temapt tinggal berupa rumah darurat dengan istilah
umbulan. Dan pengaturannya dari Desa Margorejo (Bedeng 25) yang
kepala desanya dijabat oleh Muh. Soleh/Warsodimejo, maka dari itu desa
ini dinamakan desa persiapan. Dari desa persiapan dari tahun ke tahun,
semakin berkembang, sehingga pada tanggal 29 Maret 1969 Bapak
Gubernur Lampung menerbitkan Surat Keputusan Tentang Pengesahan
Desa Persiapan menjadi desa berdiri sendidri yang diberi nama
“MARGOTOTO”. Pada waktu itu kepala desa yang menjabat adalah
Bapak Miskun Diharjo.
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Gambar 2. Peta Desa Margototo.

Sumber: Desa Margototo, 2023

Pada tahun 1969-1979 diadakanlah pemilihan kepala desa yang perta
kalinya di Desa Margototo yang hasilnya dimenangkan oleh Bapan
Siman. Kemudian dalam pemilihan kepala desa Margototo yang kedua
kalinya ada di tahun 1980-1988 yang telah dimenangkan oleh Bapak
Sarginen yang ditunjukkan dengan keberhasilan dari sektor pembangunan
dan ekonomi. Maka dalam pemilihan kepala desa yang ketiga di Desa
Margototo masih tetap dimennagkan oleh Bapak Sarginen pada periode
1989-1999. Selanjutnya, pemilihan kepala desa yang keempat yakni pada
periode tahun 1990-2007 dimenangkan oleh Bapak Karmuji, dengan
keberhasilan disektor pembangunan dan keamanan. Dalam pemilihan
kepala desa yang kelima pada periode 2007-2014 kepala desa Margototo
masih dijabat oleh Bapak Karmuji. Pemilihan kepala desa Margototo
yang keenam ini kemudian dimenangkan oleh Bapak Toha pada masa
periode tahun 2014-2019. Dalam pemilihan kepala desa yang ketujuh

dimenangkan oleh Bapak Sukendar sampai sekarang.



Tabel 6. Nama-Nama Kepala Desa Margototo
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No Periode Nama Kepala Desa Keterangan

1. 1969 Miskun Diharjo Desa Persiapan

2. 1967-1979 Siman Kepala Desa Pertama

3. 1980-1988 Sarginen Kepala Desa Kedua

4. 1989-1999 Sarginen Kepala Desa Yang
Menjabat 2 Periode

5. 1999-2007 Karmuji Kepala Desa Keempat

6. 2007-2014 Karmuji Kepala Desa Yang
Menjabat 2 Periode

7. 2014-2019 Toha Kepala Desa Kelima

8. 2019-2025 Sukendar Kepala Desa Keenam

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021

Desa Margototo adalah salah satu dari 7 (tujuh) Desa yang berada di

Kecamatan Metro Kibang yang memiliki luas: 1.732,25 Ha. Yang pada

saat ini berpenduduk 6.136 jiwa yang terdiri dari 1.934 Kepala Keluarga

(KK) dengan batas-batas desa yakni:

Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Sekampung

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Margosari

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kibang dan Desa

Margajaya

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kibang

Penduduk di Desa Margototo pada mulanya berasal dari desa sekitar

diantaranya, ada dari Desa Sumbersari-Bantul, Desa Rejomulyo, dan

Desa Margorejo Kecamatan Metro Selatan. Dengan keinginan sendiri

pada tahun 1957, yang mayoritas penduduk desa berasal dari suku Jawa

dengan jumlah mencapai 90%.
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4.1.2 Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Margototo
Dengan jumlah penduduk Desa Margototo menurut profil desa pada
tahun 2021 yang berjumlah 6.136 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 1.934 kepala keluarga. Desa Margototo memiliki penduduk
yang mempunyai usia-usia produktif yang paling banyak, sehingga
masyarakat Desa Margototo mempunyai banyak potensi untuk
melakukan usaha. Sedangkan jika dilihat dari mata pencaharian penduduk
desa ini antara lain terdiri dari PNS, petani, buruh, pedagang, karyawan
swasta, dan pertukangan. Persebaran mata pencaharian masyarakat Desa

Margototo dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Sebaran Mata Pencaharian Penduduk Desa Margototo

No Pekerjaan Jumlah

1. PNS 241 Jiwa
2 Petani 1.821 Jiwa
3. Wiraswasta 75 Jiwa

4 Buruh 165 Jiwa
5. Lainnya 203 Jiwa

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021

Luas lahan masyarakat yang dimiliki oleh masyarakat Desa Margototo

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Luas Lahan Masyarakat Desa Margototo

No Pertanahan Jumlah
l. Pekarangan 114 Hektar
2. Peladangan 12 Hektar
3. Persawahan 235 Hektar
4. Rawa 42 Hektar

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021
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Untuk data tingkat pendidikan digunakan untuk mengetahui tolak ukur

mata pencaharian masyarakat di Desa Margototo yang dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:

Tabel 9. Pengelompokan Tingkat Pendidikan Desa Margototo

No Pendidikan Jumlah
1. Sarjana S2 6 Jiwa
2. Sarjana S1 49 Jiwa
3. SMA Sederajat 853 Jiwa
4. SMP Sederajat 654 Jiwa
5. SD Sederajat 265 Jiwa
6. Belum Sekolah 189 Jiwa

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021

4.1.4 Lembaga Kemasyarakatan

Tabel 10. Lembaga Kemasyarakatan Desa Margototo

NO

NAMA LEMBAGA JUMLAH ANGGOTA

® N kWD =

PEMDES

BPD

KADUS

RT

LPM

PKK

GAPOKTAN
KARANG TARUNA

8 Orang

9 Orang

10 Orang

33 Orang

30 Orang

0 Orang

26 Kelompok
1 Kelompok

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021
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4.1.5 Struktur Pemerintahan Desa Margototo

Berikut adalah struktur pemerintahan Desa Margototo:

EPD
KASI KAST KASI
PEMERINTAHAN | PEMBANGUNAN KEMASYAR
& AKATAN
PARNT PEMBERDAYAAN
DARMANTO
| SUPRIYANTO
KAUR KAUR KAUR |
PERENCANAAN KEUANGAN UMUM
LAYLATUR ROHANL SE. SUYATNO
| ROFI'AH {|

Gambar 3. Struktur Pemerintahan Desa Margototo.

Sumber: Prodeskel Margototo Tahun 2021
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4.2 Gambaran Umum Desa Margosari
4.2.1 Sejarah Berdirinya Desa Margosari
Desa Margosari merupakan desa hasil pemekaran Desa Margototo atas
usulan warga masyarakat desa yang terdiri dari 2 (dua) dusun yaitu Dusun
IX dan Dusun X dan telah dinyatakan sebagai Desa Persiapan dengan
Keputusan Bupati Lampung Timur Nomor 06 Tahun 2002 tanggal 20
Maret 2002. Pada awalnya Desa Margosari di buka oleh masyarakat
perambah hutan yaitu tahun 1956 dan merupakan pedukuhan dengan salah
satu tokoh yang bernama Bapak Kaselar (Alm) dan hingga kini masih ada
warga masyarakat desa sekitar yang menyebut Desa Margosari dengan
sebutan Kaselar. Warga Desa Margosari mayoritas adalah suku Jawa dan
99% beragama islam dengan rata-rata berpenghasilan sebagai petani

peladangan.

Gambar 4. Peta Desa Margosari.
Sumber: Prodeskel Margosari Tahun 2022

Penduduk Desa Margosari terdiri dari Kepala Keluarga 748 KK, jumlah
jiwa 2276 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1167 jiwa dan perempuan 1009
jiwa. Desa Margosari mempunyai luas wilayah 788,97 ha yang terdiri dari

lima dusun dan sebagian besar merupakan tanah pertanian/peladangan.
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Desa Margosari secara geografis terletak disebelah Timur dari wilayah
Kecamatan Metro Kibang dan berbatasan langsung dengan salah satu desa
dari Kecamatan Batang Hari yaitu Desa Buana Sakti.

Berikut adalah batas-batas wilayah Desa Margosari:

e Utara : Desa Buana Sakti Kec. Batang Hari
e Selatan : Desa Jaya Asri Kec.Metro Kibang

e Barat : Desa Margototo Kec.Metro Kibang
e Timur : Desa Buana Sakti Kec.Batang Hari

Nama Desa Margosari berasal dari bahasa Jawa yaitu dari kata Margo dan

Sari yang berarti Margo=Jalan dan Sari=Bagian yang terbaik, jadi dapat

disimpulkan bahwa Desa Margosari mempunyai arti "JJALAN MENUJU

KEBAIKAN™.

Periode masa jabatan Kepala Desa Margosari:

1. Periode Tahun 2002-2003
Pada awal pembentukan Desa Persiapan Margosari Pjs. Kepala Desa
dijabat oleh Sdr.Sunarto (Alm) kurang lebih beliau menjabat Kepala
Desa selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan dan tidak dapat
melanjutkan tugas dikarenakan sakit dan kemudian meninggal dunia
pada tahun 2003.

2. Periode Tahun 2003-2007
Untuk menggantikan penjabat Kepala Desa yang telah meninggal
dunia, maka pada bulan Oktober 2003 diadakan musyawarah desa
untuk memilih kembali Pejabat Kepala Desa yang baru dan dipilih
Sdr. Kateno sebagai pejabat Kepala Desa yang pada saat
kepemimpinannya telah 4 (empat) kali diusulkan sebagai penjabat
Kepala Desa Margosari (Tahun 2004, 2005, 2006 dan 2007).

3. Periode Tahun 2007-2013
Kemudian Pada bulan Desember tahun 2007 diadakan Pemilihan
Kepala Desa Definitif untuk periode 2007-2013 dan pada saat itu telah
terpilih Sdri. Jumiatun sebagai Kepala Desa.
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4. Periode Tahun 2013-2019
Pada tanggal 11 Desember 2013 diadakan pemilihan kepala Desa
Margosari periode 2013-2019 dan terpilih Sdr. Suwardi.

5. Periode Tahun 2019-2025
Pada tanggal 20 November 2019 diadakan pemilihan kepala Desa
Margosari periode 2019-2025 dan terpilih kembali Sdr. Suwardi yang

sampai dengan saat ini.

Tabel 11. Nama-Nama Kepala Desa Margosari

No Periode Nama Kepala Desa  Keterangan

1 2002-2003  Sunarto Desa Persiapan
2003-2007 Kateno Menggantikan Kepala

. Desa Persiapan

3 2007-2013 Jumiatun Kepala Desa Ketiga

4 2013-2019 Suwardi Kepala Desa Keempat
2019-2025 Suwardi Kepala  Desa  Yang

: Menjabat 2 Periode

Sumber: Prodeskel Margosari Tahun 2022

4.2.2 Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Margosari
Dengan jumlah penduduk Desa Margosari menurut profil desa pada tahun
2023 yang berjumlah 1.851 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 960 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 891 jiwa. Desa
Margosari memiliki penduduk yang mempunyai usia-usia produktif yang
paling banyak, sehingga masyarakat Desa Margosari mempunyai banyak
potensi untuk melakukan usaha. Sedangkan jika dilihat dari mata
pencaharian penduduk desa ini antara lain terdiri dari PNS, petani, buruh,

pedagang, karyawan swasta, dan pertukangan.
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Persebaran mata pencaharian masyarakat Desa Margosari dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 12. Sebaran Mata Pencaharian Penduduk Desa Margosari

No Pekerjaan Jumlah
1. PNS 3 Jiwa
2. Petani 781 Jiwa
3. Wiraswasta 81 Jiwa
4. Buruh 15 Jiwa
5. Guru 9 Jiwa
6. Bidan 5 Jiwa
7. Mengurus Rumah Tangga 308 Jiwa
8. Pelajar/Mahasiswa 169 Jiwa
9. Belum Bekerja 461 Jiwa
10. Lainnya 19 Jiwa

Sumber. Prodeskel Margosari Tahun 2022

Luas lahan masyarakat yang dimiliki oleh masyarakat Desa Margosari

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 13. Luas Lahan Masyarakat Desa Margosari

No Pertanahan Jumlah

1. Perkebunan 93,47 Hektar
2. Peladangan 518 Hektar

3. Persawahan 12 Hektar

4, Perumahan 118,75 Hektar
5. Lain-lainnya 46,75 Hektar

Sumber: Prodeskel Margosari Tahun 2022
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4.2.3 Tingkat Pendidikan Desa Margosari
Untuk data tingkat pendidikan digunakan untuk mengetahui tolak ukur
mata pencaharian masyarakat di Desa Margosari yang dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 14. Pengelompokan Tingkat Pendidikan Desa Margosari

No Pendidikan Jumlah
1. Sarjana S2 1 Jiwa
2. Sarjana S3 1 Jiwa
3. Sarjana S1 27 Jiwa
4. SMA Sederajat 326 Jiwa
5. SMP Sederajat 542 Jiwa
6. SD Sederajat 473 Jiwa
7. Belum Tamat SD 161 Jiwa
8. Belum Sekolah 305 Jiwa
9. Diploma I/I1 8 Jiwa
10.  Diploma III 7 Jiwa

Sumber: Prodeskel Margosari Tahun 2022

4.2.4 Lembaga Kemasyarakatan
Tabel 15. Lembaga Kemasyarakatan Desa Margosari

NO NAMA LEMBAGA JUMLAH ANGGOTA

1. KELOMPOK TANI 63 Orang
2. BUMDes 5 Orang
3. ORGANISASI 6 Orang
KEAGAMAAN
4 RT/RW 25 Orang
5. LPM 30 Orang
6 PKK 27 Orang
7. KARANG TARUNA 6 orang

Sumber. Prodeskel Margosari Tahun 2022
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4.2.5 Struktur Pemerintahan Desa margosari

Berikut adalah struktur pemerintahan Desa Margosari:

SEKRETARIS DESA

KALR PERENCANAAN

|
| poivan | JAMALUDIN,SH PAWIT

Gambar 5. Struktur Pemerintahan Desa Margosari.

Sumber: Prodeskel Margosari Tahun 2022



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik simpulan bahwa pelaksanaan pembangunan desa berbasis

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa dalam meningkatkan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 2022 di Desa Margototo dan Desa

Margosari dengan menggunakan implementasi kebijakan publik melalui 3

indikator yang terdiri dari prilaku hubungan antar organisasi, perilaku

implementator (aparat/birokrat) tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran

sudah dapat dikatakan terlaksana.

1.

Pada pelaksanaan Pembangunan Desa berbasis SDGs Desa dalam
meningkatkan IPM di Desa Margototo memiliki keberhasilan pada aspek
pendidikan yang dimana mendapatkan rata-rata lama sekolah sebesar 7,89
tahun dan harapan lama sekolah sebesar 12, 94 tahun, serta ditambah lagi
akses terhadap layanan pendidikan di Desa Margototo sudah termasuk
mudah diakses oleh warga desanya. Akan tetapi, Desa Margototo juga
memiliki kekurangan pada aspek kesehatan terutama pada penanggulangan
stunting yang masih belum adanya pemerataan pendistribusian bantuan
PMT dan pada aspek ekonomi yang belum adanya pemerataan pebaikan
jalan, terutama pada jalan usaha tani dan belum adanya pendampingan atau
bantuan modal terhadap pelaku usaha, serta dalam penginputan data SDGs
Desa, Pemerintah Desa Margototo masih memerlukan orang luar yang
paham dengan teknologi atau /7" untuk keperluan penginputan data pada

server SDGs Desa.
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Pada pelaksanaan Pembangunan Desa berbasis SDGs Desa dalam
meningkatkan IPM di Desa Margosari memiliki keberhasilan pada ketiga
aspek, yaitu kesehatan, pendidikan, dan ekonomi yang dimana pada aspek
kesehatan mendapatkan angka harapan hidup sebesar 73,72 tahun dan
ditambah lagi di Desa Margosari dalam pendistribusian bantuan PMT
terhadap anak yang mengalami stunting tidak mengalami ketidakmerataan,
kemudian pada aspek pendidikan dimana akses terhadap layanan
pendidikan di Desa Margosari sudah termasuk mudah diakses oleh seluruh
warga desanya dan mendapatkan rata-rata lama sekolah sebesar 7,82 tahun
dan harapan lama sekolah sebesar 12,86 tahun, serta pada aspek ekonomi,
Desa Margosari memiliki pengeluaran perkapita sebesar Rp10.358.000,
serta dan pemerintah Desa Margosari juga memperhatiakan jalan usaha
tani. Akan tetapi, Desa Margosari juga memiliki kekurangan dalam
penginputan data SDGs Desa dimana Pemerintah Desa Margosari masih
memerlukan orang luar yang paham dengan teknologi atau /7 untuk
keperluan penginputan data pada server SDGs Desa, serta pada aspek
ekonomi juga memiliki kekurangan, yakni belum adanya pendampingan

atau bantuan modal terhadap pelaku usaha.

6.2 Saran

Pada saat proses penelitian ini sedang berlangsung ditemukan ada beberapa

kendala dan kekurangan dalam pelaksanaan pembangunan desa berbasis SDGs

Desa dalam meningkatkan IPM pada tahun 2022 di Desa Margototo dan Desa

Margosari. Maka, dirumuskan beberapa saran yang membangun. Secara

terperinci saran-saran tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1.

Pada sisi prilaku hubungan antar organisasi, Desa Margototo dan Desa
Margosari diharapkan senantiasa meningkatkan jejaring antarorganisasi
dalam pelaksanaan SDGs Desa pada lembaga-lembaga yang dapat
memfasilitasi pencapaian target SDGs Desa yang ada dengan cara
kolaborasi sehingga kerja sama antarorganisasi dapat terwujud dan

pelaksanaan SDGs dapat terlaksana dengan maksimal.
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. Pada sisi prilaku implementator (Aparat/Birokrat) tingkat bawabh,
mengingat tidak seluruh perangkat Desa Margototo dan Desa Margosari
mengerti dengan perkembangan teknologi, maka perlu adanya pelatihan
dan pendidikan kepada perangkat desa mengenai penginputan data SDGs
Desa yang sedang dilaksanakan. Perlu diagendakan adanya pelatihan dan
pendidikan tersebut. Hal ini tentunya akan memudahkan dan
mempersingkat waktu jalannya proses penginputan data SDGs Desa dan

menghindari terjadinya human error.

. Pada sisi perilaku kelompok sasaran, Desa Margototo dan Desa Margosari
diharapkan menyediakan platform bagi masyarakat desa untuk melaporkan
segala kekurangan yang ada di desa nya sehingga hal ini dapat
meningkatkan angka partisipasi dan rasa kepedulian masyarakat desa

dengan desanya sendiri.

. Pada aspek kesehatan, Desa Margototo dan Desa Margosari diharapkan
memfasilitasi para kader kesehatan dalam meningkatkan inisiatif melalui
kegiatan-kegiatan pelatihan bersertifikat yang dapat menambah ide dan

kemampuan para kader kesehatan.

. Pada aspek pendidikan, Desa Margototo dan Desa Margosari diharapkan
menyediakan tempat belajar yang menarik dan nyaman untuk masyarakat

desanya.

. Pada aspek ekonomi, Desa Margototo dan Desa Margosari diharapkan
memngembangkan usaha BUMDes dengan memberikan modal atau
pendampingan kepada BUMDes untuk mengembangkan usaha yang

menguntungkan desa dan masyarakatnya.
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